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ABSTRAK 

Munawwaroh, Risalatul. 2015. Uji Aktivitas Antijamur Jamu Madura 

“empot super” terhadap jamur Candida albicans. Skripsi, Jurusan 

Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Biologi: Kholifah Holil, 

M.Si; Pembimbing Agama: Umaiyatus Syarifah, M. A 

 

Kata Kunci: Jamu Madura “empot super”, Candida albicans, antijamur, 

ketokonazol.  

  

Salah satu jamu di Indonesia yang banyak dikonsumsi masyarakat sebagai 

obat tradisional adalah jamu Madura “empot super” yang tersusun dari 4 tanaman 

yakni kulit buah delima, biji pronojiwo, buah manjakani dan kulit kayu rapat. 

Jamu ini mengandung senyawa kimia yang berpotensi sebagai antijamur 

diantaranya adalah tanin dan triterpenoid. Salah satu jamur yang dapat digunakan 

untuk menguji potensi antijamur pada jamu Madura “empot super” adalah 

Candida albicans. Candida albicans merupakan jamur penyebab penyakit 

keputihan di saluran reproduksi wanita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antifungi jamu Madura “empot super” terhadap jamur Candida albicans.  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kuantitatif.  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 3 tahapan yaitu zona hambat, KHM 

dan KMB. Metode difusi medium padat dengan cakram dilakukan untuk 

mengetahui zona hambat jamur pada konsentrasi jamu 50% sedangkan metode 

dilusi padat dengan perhitungan koloni menggunakan colony counter dilakukan 

untuk mengamati Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh 

Minimum (KBM) dengan kelompok perlakuan konsentrasi jamu 25%, 12,5%, 

6,25%, 3,13%, 1,56%, 0,78%, 0,39%, dan 0.20%. Ketokonazol digunakan sebagai 

kontrol positif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jamu Madura “empot super” 

memiliki aktivitas antijamur pada konsentrasi 50% dengan zona hambat 8,3 mm 

dan memiliki kekuatan daya hambat sedang. Nilai KHM (Konsentrasi Hambat 

Minimum) sebesar 0,78% dan nilai KBM (Konsentrasi Bunuh Minimum) sebesar 

1,56% yang ditandai dengan tidak adanya jamur yang tumbuh. 

 

 

 

  

 

 



ABSTRACT 

Munawwarah, Risalatul. 2015. Antifungal Activity Test Jamu Madura 

"empot super" against the fungus Candida albicans. Thesis, 

Department of Biology, Faculty of Science and Technology of the State 

Islamic University (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Biology 

Advisor: Kholifah Holil, M.Si; Religious Advisor: Umaiyatus Syarifah, 

M. A 

Keywords: Jamu Madura "empot super", Candida albicans, antifungal, 

ketoconazole. 

 

One of herb in Indonesia that is widely consumed by society as traditional 

medicine is Madura herb "empot super" composed of 4 plants namely the bark of 

pomegranates, pronojiwo seeds, Manjakani fruit and bark of kayu rapat. This herb 

contains of a chemical compound that has potential thing as an antifungal which 

are tannins and triterpenoids. One of fungus that can be used to test potential 

antifungal on herbs Madura "empot super" is Candida albicans. Candida albicans 

is a fungus disease-causing vaginal discharge in the female reproductive tract. 

This study aims to determine the antifungal activity of herbs Madura "empot 

super” towards the fungus Candida albicans. 

Type of research is descriptive quantitative research. This research was 

conducted by using three stages those are inhibited zone, MIC, and MFC. 

Diffusion method solid medium with discs conducted to determine the inhibited 

zone fungus at a concentration of herbal 50% while the dilution method solid by 

colony counts used a colony counter that is done to observe levels MIC 

(Minimum Inhibitory Concentration) and MFC (Minimal Fungicidal 

Concentration) in the treatment group concentration of herbs 25%, 12.5%, 6:25%, 

3.13%, 1.56%, 0.78% 0.39% dan 0.20%. Ketoconazole is used as a positive 

control. 

The results have showed that the Madura herb "empot super" has 

antifungal activity at a concentration of 50% with inhibited zone of 8.3 mm and 

has a power resistor being. Then, MIC (Minimum Inhibitory Concentration) of 

0.78% and the value of MFC (Minimal Fungicidal Concentration) of 1.56% which 

is characterized by the absence of fungal growth. 

 

 

 

 

 

 



 الملخص

"امبوت سوبر" ضد الفطريات  مضادالفطريات الأعشاب مادورا.اختبار نشاط 5102منورة، رسالة. 

الحٌاة، كلٌة العلوم والتكنولوجٌا التابعة لجامعة مولانا مالك ابراهٌم الاسلامٌة . أطروحة، قسم كنديداالبكان

 المشرفة: خلٌفة خلٌل، الماجستٌر و المشرفة:امٌة شرٌف الدٌن، الماجستٌر.  .الحكومٌة مالانج

 .، الكٌتوكونازول مضادالفطرٌات، كندٌداالبكان ، الأعشاب مادورا "امبوت سوبر":   الكلمات المفتاحية

 

الشعبً احدى الأدوات الشعبٌة التً ٌستهلكها المجتمع الإندونٌسً على نطاق كالطب التقلٌدي هو الدواء 

ن، وبذوربرونو جٌوا، ادوري "امبوت سوبر" التً تتكون من اربع النباتات: وهً جلد الرماالم

الكٌمٌائً ولدٌه امكانات باعتبارها مضاد رابات. هذا الدواء الشعبً ٌحتوي المركب  ومنجاكانٌووجلد شعب

الفطرٌات وهً العفص وترٌترفونوٌت.احدىالفطرٌات التً ٌمكن استخدامها لاختبار مضاد الفطرٌات 

كندٌداالبكان التى تسبب المرض . سوبر" هً كندٌداالبكان " امبوت المادورٌةالمحتملة على الدوات الشعبٌة 

 الفطرٌاتوهذا البحث ٌهدف إلى تحدٌد نشاط مضاد .ً للأنثىعن طرٌق المهبل فً الجهاز التناسل

 سوبر" لفطرٌات كندٌداالبكان. الأعشاب مادورا" امبوت

 

 أي منطقة التثبٌط، مراحل.وقد أجري هذا البحث باستخدام ثلاث  كمًونوع هذا البحث هو البحث الوصفٌال

   MIC وMFC طرٌقة نشر المتوسطة الصلبة مع الأقراص التً أجرٌت لتحدٌد الفطرٌات منطقة مثبطة .

مستوٌات الحد  لمراقبة باستخدام عدادات٪ فً حٌن ٌتم إجراء طرٌقة التخفٌف الصلبة 50 بتركٌز العشبٌة 

 اب فً مجموعة علاج التركٌز من الأعش (MFC) وتقٌٌمات قتل الحد الأدنى (MIC) الأدنى المثبطة

ٌستخدم الكٌتوكونازول كعنصر   ٪ 0.20و ٪.٪930، ٪0.78، ٪1.56، ٪3.13، ٪6.25، ٪12.5، 25

 .تحكم إٌجابً

 

٪ 50ونتائج هذا البحث أن الأدوات الشعبٌة المادورٌة " امبوت سوبر" لدٌه نشاط مضاد الفطرٌات بتركٌز 

٪ 0.78ٌز المثبطة الحد الأدنى( من )ترك MIC ملم ولها قوة المنع البسٌط. ونتٌجة 3.9مع منطقة تثبٌط 

 .٪ والتً تتمٌز بعدم وجود نمو الفطرٌات1.56)تركٌز فطرٌات الحد الأدنى( من  MFC وقٌمة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jamu  merupakan obat tradisional Indonesia yang digunakan sebagai bagian 

dari upaya menjaga kesehatan, menambah kebugaran, dan merawat kecantikan. Jamu 

mempunyai peluang besar di Indonesia karena Indonesia merupakan mega center 

keanekaragaman hayati terbesar kedua setelah Brazil. Dengan potensi yang dimiliki 

tersebut, Indonesia mempunyai prospek untuk pengembangan jamu bagi kepentingan 

kesehatan dengan sasaran pasar dalam negeri maupun internasional. Industri jamu 

telah masuk ke dalam 10 produk prospektif yang perlu dikembangkan karena 

memiliki potensi pasar menjanjikan di pasar lokal maupun global (METPERINDAG, 

2014).   

Salah satu jamu Indonesia yang memiliki prospek menjanjikan untuk 

dikembangkan di pasar lokal maupun global adalah jamu Madura “empot super” 

karena jamu ini sudah banyak diperjual belikan di pasaran dalam jumlah besar. 

Meskipun sudah banyak diperjualbelikan di pasaran dalam jumlah besar, namun jamu 

ini masih terbatas informasi ilmiah mengenai kandungan senyawa aktif dan 

khasiatnya secara spesifik. Oleh karena itu perlu adanya penelitian mengenai jamu 

tersebut agar dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat (METPERINDAG, 2014).    

Jamu “empot super” merupakan jamu yang digunakan untuk menghilangkan 

lendir yang disebabkan oleh kuman  atau hormon  (Handayani, dkk., 1998). Menurut 
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Saleh (2009) komposisi jamu empot super terdiri atas 20% kulit batang delima, 15% 

biji pronojiwo, 20% buah manjakani, 10% kulit kayu rapet dan bahan lain sampai 

100%. Sebagian besar kandungan bahan aktif pada tanaman asli penyusun jamu 

“empot super” sudah pernah diteliti. Menurut Sukanto, dkk. (2002) kulit delima putih 

memiliki kandungan alkaloid dan flavonoid yang mempunyai aktivitas antimikroba 

terhadap Candida albicans. Sedangkan pronojiwo tergolong tanaman penyusun 

empot super yang mengandung bahan aktif berupa fenol, asam palmitat (akar), 

flavonoid, isoflavon,  dan antioksidan yang tinggi (batang, daun, kulit biji dan biji)  

yang dapat berperan sebagai antimikroba dan antivirus (Tirta, dkk., 2010).   

Tanaman penyusun jamu empot super yang lain yaitu manjakani mengandung 

bahan aktif berupa gallic acid, syringic acid, ellagic acid, beta sitosterol, methyl 

betulate, methyl oleanat, (Hwang et al., 2000). Zat aktif  tersebut dapat digunakan 

sebagai astringen, antiseptik, antiinflamasi dan antimikroba (Basri et al., 2012). 

Tanaman lain yang juga digunakan dalam jamu empot super adalah Kayu Rapet yang 

mengandung bahan aktif berupa flavonoid, polifenol, saponin dan tanin. Secara 

umum tanaman ini bermanfaat sebagai obat nyeri sehabis bersalin, disentri, koreng 

dan luka-luka (Kamiya et al., 2001). Saat ini masih belum ada informasi terkait 

kandungan bahan aktif dari keempat tanaman tersebut ketika dikombinasikan menjadi 

kemasan jamu. Padahal kandungan bahan aktif tersebut sangat diperlukan untuk uji 

aktivitas antimikroba khususnya untuk uji aktivitas antifungi.  

Informasi terkait bahan aktif yang terdapat pada jamu “empot super” yang 

dapat digunakan sebagai antifungi adalah tanin dan triterpenoid (Hajar, 2015 belum 
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dipublikasikan). Tanin tergolong senyawa yang bersifat lipofilik sehingga mudah 

terikat pada dinding sel dan mengakibatkan kerusakan dinding sel. Selain itu, tanin 

juga memiliki kemampuan menghambat sintesis kitin yang digunakan untuk 

pembentukan dinding sel pada jamur dan merusak membran sel sehingga 

pertumbuhan jamur terhambat (Watson dan Preedy, 2007). 

Senyawa lain yang terdapat dalam jamu empot super yaitu senyawa tri- 

terpenoid. Menurut Cowan (1999) triterpenoid yang bersifat lipofilik dapat 

menghambat pertumbuhan jamur dengan mengganggu proses terbentuknya membran 

atau dinding sel jamur, dapat melarutkan lipid yang terdapat dalam membran sel dan 

mengganggu transport nutrisi yang dapat menyebabkan membran sel kekurangan 

nutrisi sehingga terjadi kerusakan sel. 

Pemanfaatan tanaman yang digunakan  untuk penyediaan obat yang aman dan 

dapat dikonsumsi dengan harga yang terjangkau dan mudah diperoleh. telah 

disebutkan dalam  firman Allah SWT dalam al Quran surat ar Ro’du (13): 4, 

                  

                   

       

 

Artinya: dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-
kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang bercabang dan yang 
tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan sebahagian 
tanam-tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 
yang berfikir (Q.S Ar-Ra’d: 4). 
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Berdasarkan ayat tersebut Allah SWT telah menjelaskan bahwa kalimat      

لُ بعَْضَھاَ عَلىَ بعَْضٍ   yang bermakna “dan kami melebihkan sebagian yang satu وَنفُضَِّ

dengan sebagian yang lain yaitu Allah SWT telah menumbuhkan buah-buahan yang 

rasanya berbeda-beda” (Thabari, 2008). Rasa yang berbeda itu diantaranya adalah 

rasa manis, pahit, asam, lezat atau tidak (Jazairi, dkk., 2008). Maksud dari tanaman 

yang satu  memiliki rasa yang dilebihkan atas sebagian tanaman yang lain dalam 

konteks ini adalah tanaman tersebut memiliki kandungan yang berbeda. Dengan 

demikian, ayat tersebut mengisyaratkan bahwa Allah SWT telah menciptakan 

tanaman yang memiliki kandungan yang berbeda dan manfaat yang berbeda pula.  

Ayat di atas diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan oleh imam Ahmad 

yang berbunyi:  

لَمِيِّ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهم عَلَیْهِ وَسَلَّمَ  إِنَّ اللَّهَ عَنْ أَبِي عَبْدِ الرَّحْمَنِ السُّ

أَنْزَلَ لَهُ شِفَاءً عَلِمَهُ مَنْ عَلِمَهُ وَجَهِلَهُ مَنْ جَهِلَهُ عَزَّ وَجَلَّ لَمْ یُنْزِلْ دَاءً إِلا   

Artinya: Dari Abu Abdur Rohman As-Sulami dari Abdullah berkata, Rasulullah SAW 
bersabda “Sesungguhnya Allah SWT tidaklah menurunkan sebuah penyakit 
melainkan menurunkan pula obatnya. Obat itu diketahui oleh orang yang bisa 
mengetahuinya dan tidak diketahui oleh orang yang tidak bisa 
mengetahuinya.”  (HR. Ahmad 1/377, 413 dan 453. Dan hadits ini dishahihkan 
dalam Ash-Shahihah no. 451). 

 

Pada hadits tersebut terdapat kalimat  ُجَھِلھَُ  مَنْ  وَجَھِلھَُ  لمَِھُ عَ  مَنْ  عَلمَِھ  berarti “Obat 

itu diketahui oleh orang yang bisa mengetahuinya dan tidak diketahui oleh orang 

yang tidak bisa mengetahuinya”. Dalam hal ini, makna kalimat tersebut adalah 

manfaat tanaman delima, pronojiwo, manjakani dan kayu rapet dapat diketahui oleh 

orang yang bisa mengetahui. Untuk mengetahui apakah tanaman tersebut berpotensi 
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sebagai obat atau tidak maka perlu dilakukan penelitian salah satunya dengan cara 

dilihat potensinya sebagai antifungi. 

Salah satu fungi yang dianggap sebagai spesies terpatogen adalah Candida 

albicans karena dalam kondisi tertentu dengan jumlah berlebihan dapat menekan 

sistem kekebalan tubuh inang. Menurut  Slavin et al., (2004) Candida sp. adalah 

salah satu fungi penyebab penyakit infeksi saluran reproduksi pada wanita.  Dan 

merupakan salah satu penyebab paling signifikan dari infeksi nosokomial dan 

penyakit kandidiasis yang dapat menyebabkan kematian hingga lebih dari 25%. 

Berbagai penelitian terkait pengaruh pemberian ekstrak tanaman sebagai 

antifungi terhadap fungi Candida albicans telah banyak dilakukan, diantaranya yaitu 

penelitian  Ariadi (2013) dengan cara membuat larutan bertingkat yaitu dibuat seri 

konsentrasi 50%, 25%  hingga 1.56%. Penggunaan konsentrasi tersebut dikarenakan 

pada penelitian tersebut sama-sama meneliti KHM dan KBM serta sama-sama 

menggunakan pelarut akuades dan memiliki kandungan bahan aktif yang sama yaitu 

tanin dan triterpenoid.   

Tahapan penelitian yang diamati dalam penelitian ini adalah zona hambat yang 

digunakan untuk mengetahui adanya potensi jamu sebagai antijamur. Zona hambat 

yang terbentuk digunakan untuk menentukan Kadar Hambat Minimum (KHM) dan 

Kadar Bunuh Minimum (KBM). Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu 

dilakukan penelitian aktivitas antijamur jamu Madura “empot super” terhadap jamur 

Candida albicans. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana aktivitas antijamur dari jamu Madura “empot super” terhadap jamur 

Candida albicans ?  

2.  Berapa konsentrasi jamu Madura “empot super” yang mampu menghambat dan 

membunuh jamur Candida albicans ?  

 

1.3 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui aktivitas antijamur dari jamu Madura “empot super” terhadap 

jamur Candida albicans  

2. Untuk mengetahui  konsentrasi  jamu Madura “empot super” yang mampu 

menghambat dan membunuh jamur Candida albicans  

 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah jamu Madura “empot super” memiliki aktivitas 

antijamur terhadap jamur Candida albicans. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan informasi ilmiah kepada 

masyarakat mengenai aktivitas antijamur jamu “empot super” agar bisa digunakan 

untuk antijamur yang disebabkan oleh jamur Candida albicans 

2. Secara praktis, jamu “empot super” digunakan untuk antijamur terhadap jamur 

Candida albicans 

 

1.6 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jamu Madura “empot 

super” yang diperoleh langsung dari Madura 

2. Konsentrasi jamu yang digunakan adalah 100%, 50%, 25%, 12.5%, 6.25%, 3.13% 

1.56%, 0,78% dan 0,39% 

3. Jamur yang digunakan untuk uji aktivitas antijamur adalah Candida albicans yang 

diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Brawijaya Malang 

4. Media yang digunakan dalam penelitian adalah media Sabouraud Dextrose Agar 

(SDA) dan Saboraud Dekstrose Broth (SDB) 

5. Parameter yang diamati adalah zona hambat, KHM dan KBM  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Jamu 

2.1.1 Tinjauan Umum Tentang Jamu 

Pengertian jamu menurut Permenkes No.003/Menkes/Per/I/2010 adalah bahan 

atau ramuan bahan yang berupa tumbuhan, hewan, mineral, sediaan sarian (galenik), 

atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk 

pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. 

Jamu banyak dikonsumsi masyarakat karena dipercaya memberikan andil yang cukup 

besar terhadap kesehatan baik untuk pencegahan dan pengobatan terhadap suatu 

penyakit maupun dalam hal menjaga kebugaran, kecantikan, dan meningkatkan 

stamina tubuh (Biofarmaka IPB, 2013).  

Jamu tetap populer  meskipun berada di tengah-tengah teknologi pengobatan 

yang semakin modern. Back to nature telah menyadarkan masyarakat akan 

pentingnya penggunaan bahan alami (obat tradisional) terhadap segala aktivitas 

kehidupan terutama yang menyangkut tentang kesehatan. Kebanyakan orang telah 

mengerti bahwa penggunaan obat tradisional mudah diperoleh dengan harga yang 

murah juga memberikan sedikit efek samping terhadap kesehatan (Handayani, 2008). 

Menurut WHO, sekitar 80 % dari penduduk dibeberapa negara Asia dan Afrika 

menggunakan obat tradisional untuk mengatasi masalah kesehatannya, sedangkan 

beberapa negara maju, 70%-80% dari masyarakatnya telah menggunakan beberapa 

bentuk pengobatan komplementer atau alternatif serta obat herbal (Biofarmaka IPB, 

2013). 
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Salah satu negara di Asia yang terkenal dengan obat tradisionalnya yaitu 

Negara Indonesia yang terkenal dengan jamu maduranya. Jamu Madura merupakan 

ramuan herbal yang digunakan untuk mengobati berbagai macam penyakit yang 

dibuat dari berbagai macam tumbuhan, baik tumbuhan asli dari Madura maupun 

tumbuhan lain yang tumbuh di Indonesia (Mangestuti, et al., 2007).  

Tumbuhan yang hidup di bumi memiliki manfaat seperti yang tertulis dalam 

firman Allah surat asy Syuara (26): 7, 

                           

 
Artinya: dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 

Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik. 
 
   

Lafadz    َاوََلمَْ یرََوْالِي (apakah mereka tidak memperhatikan), menunjukkan kepada 

manusia untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki dengan cara mengeksplorasi 

manfaat dari tumbuhan yang diciptakan oleh Allah SWT. Lafadz      ٍمِنْ كُل زَوْجٍ كَرِیْم  

(berbagai tumbuhan yang baik) menunujukkan potensi setiap tumbuhan yang 

memiliki banyak manfaat bagi orang yang mau mengkajinya (Junaidi, 2010). 

Berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwa, Allah SWT menciptakan 

seluruh tumbuhan yang ada di bumi memiliki manfaat masing-masing. Manusia 

sebagai khalifah di bumi dianjurkan untuk memaksimalkan potensi yang terdapat 

pada seluruh tumbuhan yang ada di bumi untuk diambil manfaatnya salah satunya 

dengan cara mengolah tanaman menjadi jamu seperti jamu Madura. 

Setiap orang yang mendengar jamu Madura yang terbayang adalah 

keampuhannya. Hal itu disebabkan karena dari semula keampuhan jamu Madura 
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dianggap setara dengan jamu yang dikembangkan oleh para dukun yang pada 

dasarnya menggunakan  simplisia. Brand name  ramuan Madura sudah diakui,  

bahkan banyak beredar anekdot khas seputar jamu Madura yang digunakan  untuk 

mengibaratkan manjurnya jamu Madura diantaranya yaitu bila jamu Madura itu 

dicemplungkan ke sumur maka sumur tersebut akan kering seketika. Dari anekdot 

tersebut secara tidak langsung memberikan informasi kepada masyarakat, bahwa 

jamu Madura benar-benar memiliki keampuhan yang diakui oleh sebagian besar 

masyarakat di Negeri ini (Handayani, 2008). 

Beberapa nama jenis jamu asli Madura yang banyak dikonsumsi masyarakat 

antara lain (Saleh, 2009) disebutkan pada tabel 2.1:  

Tabel 2.1 Nama-Nama Jenis Jamu Asli Madura 

No Nama Jenis Ramuan Asli Madura No Nama Jenis Ramuan Asli Madura 

1 Ma’jun raja 12 Penyubur kandungan 

2 Sehat pria/perkasa 13 Galian wanita 

3 Jantala/tahan lama 14 Galian patmosari 

4 Galian rapet 15 Spesial keputihan 

5 Dalima (keputihan) 16 Kunir putih dan temu putih 

6 Galian sehat (montok) 17 Asam urat dan kolesterol 

7 Pegal linu 18 Legit Madura 

8 Selokarang 19 Kecantikan 

9 Harumita (empot super) 20 Sumirat 

10 Galian singset (susut perut) 21 Jamu maag 

11 Remaja puteri 22 Bangkes 
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Proses pembuatan ramuan asli Madura itu diawali dengan mencuci masing-

masing bahan yang akan digunakan. Kemudian semua bahan baku tersebut dijemur 

sampai kering. Setelah itu, disangrai dan dicampur bahan tersebut menjadi satu. 

Setelah disangrai campuran bahan tersebut digiling. Selanjutnya disangrai ulang dan 

diayak untuk menghasilkan bubuk yang semakin halus. Pada proses terakhir, bubuk 

itu dibuat sesuai dengan bentuk sediaan yang akan dipasarkan (Saleh, 2009). 

Adapun bentuk sediaan dari produk ramuan asli Madura terdapat beberapa 

macam, diantaranya dalam bentuk serbuk, pil/plintiran, kapsul, jenang, dodol, 

rajangan, parem, pilis, dan tapel. Di dalam lampiran Keputusan Menteri Kesehatan RI 

Nomor: 661/Menkes/SK/VII/1994 tentang Persyaratan Obat Tradisional disebutkan 

mengenai beberapa pengertian dari bentuk sediaan ramuan asli madura tersebut, yaitu 

(Saleh, 2009):  

a. Serbuk adalah sediaan obat tradisional berupa butiran homogen dengan derajat 

halus yang cocok; bahan bakunya berupa simplisia sediaan galenik, atau 

campurannya.  

b. Pil/Plintiran adalah sediaan padat obat tradisional berupa massa bulat, bahan 

bakunya berupa serbuk simplisia, sediaan galenik atau campurannya.  

c. Kapsul adalah sediaan obat tradisional yang terbungkus cangkang keras atau 

lunak; bahan bakunya terbuat dari sediaan galenik dengan atau tanpa bahan 

tambahan.  

d. Dodol atau jenang adalah sediaan padat obat tradisional; bahan bakunya berupa 

serbuk simplisia, sediaan galenik atau campurannya.  
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e. Rajangan adalah sediaan obat tradisional berupa potongan simplisia, campuran 

simplisia, atau campuran simplisia dengan sediaan galenik, yang penggunaannya 

dilakukan dengan pendidihan atau penyeduhan dengan air panas.  

f. Parem, pilis, dan tapel adalah sediaan padat obat tradisional; bahan bakunya 

berupa sebuk simplisia, sediaan galenik atau campurannya, dan digunakan sebagai 

obat luar. 

 

2.1.2 Jamu "Empot Super" 

 Kaum perempuan di pulau Madura merupakan pengkonsumsi terbanyak jamu 

Madura. Jenis jamu yang banyak dikonsumsi oleh perempuan Madura adalah jamu 

“sari rapet”. Jamu sari rapet dikenal juga sebagai jamu “rapet”, “pakak”, “sari 

rapet”, “empot ayam” dan “empot-empot”. Salah satu jamu sari rapet yang paling 

dikenal adalah jamu “empot super”. Jamu ini bermanfaat untuk mengurangi lendir 

pada vagina sehingga vagina menjadi lebih kering, mengatasi gatal-gatal dan bau 

yang kurang sedap pada wanita, melestarikan hubungan suami istri, dan selalu awet 

muda serta menguatkan organ reproduksi pada wanita (Saleh, 2009). 

Jamu "empot super" merupakan salah satu ramuan jamu asli Madura yang 

banyak dicari dan banyak diperjualbelikan di pasaran. Meskipun sudah banyak 

diperjualbelikan di pasaran dalam jumlah besar, namun jamu ini masih sangat 

terbatas informasi secara ilmiah mengenai kandungan zat aktif dan khasiatnya. 

Menurut Hargono (1999) sebagian besar jamu yang beredar di Indonesia belum 

memenuhi persyaratan sebagai obat herbal terstandart karena belum dilakukan 
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standarisasi bentuk sediaan, efektivitas, dan keamanannya sesuai PERMENKES 

No.750/Menkes/Per/IX/1992. 

Jamu "empot super" tersusun atas beberapa bahan yaitu kulit batang delima 

(Granati cortex) sebanyak 20%, biji pronojiwo (Euchrestae semen) sebanyak 15%, 

buah manjakani (Quercus gallae) sebanyak 20%, kulit kayu rapet (Paraemariae 

cortex) sebanyak 10%, dan bahan lain 35%. 

a. Delima 

Delima merupakan tanaman yang bermanfaat sebagai obat. Allah SWT telah 

memuliakan buah delima dengan menyebutnya tiga kali di dalam Al-Qur’an. Diantara 

ayat yang menyebutkan tentang buah delima yaitu dalam surat ar Rahmaan (55):68, 

              

 

Artinya: “Di dalam keduanya (ada macam-macam) buah-buahan dan kurma serta 
delima.” 
 

 Pada ayat di atas telah disebutkan ada dua nama buah yakni kurma dan delima. 

Hal ini menunjukkan bahwa kedua buah tersebut memiliki beberapa kelebihan. Di 

dalam tafsir al Mishbah dijelaskan bahwa isi atau perasan delima mengandung asam 

sitrat dengan kadar yang sangat tinggi jika dibandingkan dengan jenis buah-buahan 

lainnya. Ketika terjadi pembakaran, asam sitrat sangat membantu mengurangi 

keasaman urin dan darah yang akhirnya dapat mencegah penyakit encok dan sengal 

pada tubuh. Perasan buah delima ini juga mengandung kadar gula yang cukup, sekitar 

11 %, untuk mempermudah pembakaran dan menghasilkan energy (Shihab, 2002). 

Selain itu, delima mengandung anthocyanin dan anthocianidin (30 % pada kulit 
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buah) (Dipak. et al., 2012). Sedangkan menurut Jurenka (2008) kulit buah delima 

mengandung phenolic punicalagin, gallic acid, asam lemak, katekin, EGCG, 

quersetin, rutin, flavonol, flavon, dan antosianidin.  

Penelitian terkait aktivitas antifungi ekstrak kulit buah delima putih terhadap 

jamur Candida albicans sudah pernah dilakukan. Diantaranya yaitu penelitian yang 

telah dilakukan oleh  Nauli (2010) menyatakan bahwa ekstrak kulit buah delima putih 

100% dapat menghambat pertumbuhan koloni Candida albicans. Hal ini dibuktikan 

dengan tidak ditemukannya biakan Candida albicans di media SDA yang 

mengandung ekstrak kulit buah delima putih 100%. 

 

b. Pronojiwo 

Tanaman pronojiwo (Euchresta horsfieldii) merupakan salah satu tanaman yang 

bermanfaat bagi kesehatan. Bagian tanaman pronojiwo yang paling terkenal 

manfaatnya adalah bagian biji. Secara tradisional, khasiat biji pronojiwo dikenal 

masyarakat sebagai penyegar tubuh dan sebagai obat  perangsang. Biji pronojiwo 

telah diproduksi oleh industri jamu menjadi komoditas bernilai ekonomi dalam 

berbagai macam produk jadi (Tirta, 2010).  

Biji pronojiwo mengandung alkaloid berupa cytosin (1,5%), matrin dan matrin-

N-oxid. Zat ini mempunyai khasiat untuk menaikkan tekanan darah (Lemmens and 

Banyapraphatsara, 2003). obat TBC, perangsang syahwat, penyakit dada, dan muntah 

darah (Heyne, 1987). Menurut Tirta (2010) kulit biji pronojiwo mengandung 27,83% 

antioksidan dan 0,48% fenol. Sedangkan biji pronojiwo mengandung 35,48% 

antioksidan dan 0,47% fenol.  Menurut Mariska (2009) fenol pada jaringan tumbuhan 
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mencakup flavonol, flavon, flavonon, katekin, antosianin, isoflavonoid, 

dihidroflavonon, dan stiben. Fenol diduga memiliki banyak fungsi, termasuk proteksi 

terhadap sinar UV-B dan sebagai daya tahan terhadap serangan patogen.   

 

c. Manjakani 

Tanaman manjakani (Quercus infectoria) dilaporkan bermanfaat sebagai obat 

karena mengandung tanin (Gallotannic acid) (50-70 %),  gallic asid (3 %), vitamin 

A, vitamin C, kalsium, protein, pati, gula serta asam galat (2-4%) dan asam ellagic 

yang berfungsi sebagai antimikroba. Secara farmakologi manjakani dilaporkan 

memiliki aktivitas antiinflamasi, antivirus, antidiabetes, antivirus, larvasida, dan 

antibakteri (Rahman et al., 2006; Suhaila, 2009). 

 Berdasarkan kandungan tersebut menyebabkan wanita Malaysia yang telah 

melahirkan sering mengkonsumsi manjakani untuk mengelastiskan dinding rahim. 

Sedangkan wanita asia mengkonsumsi manjakani untuk mengencangkan vagina 

mereka. Berbeda dengan bangsa romawi, mereka menggunakan manjakani sebagai 

antiseptik alami. Sedangkan di india manjakani digunakan untuk obat berbagai 

penyakit yaitu obat sakit tenggorokan, diare kronis, obat batuk, penyakit paru-paru , 

asma, disentri, kulit, perdarahan usus, eksim, penurun panas, obat mata, dan salep 

(Basri et al., 2012). 

Penelitian sebelumnya terkait dengan ekstrak Manjakani yang diekstrak dengan 

menggunakan etanol dan akuades terbukti efektif mengahambat pertumbuhan 

Candida albicans pada konsentrasi 700 mg/ml dengan menghasilkan zona hambat 

sebesar 29 mm (Hassan, 2011).   
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d. Kulit Kayu Rapet 

Tumbuhan kayu rapet yang bernama latin (Parameria laevigata) termasuk suku 

apocynaceae, tumbuh liar di hutan-hutan, dan di tempat lain yang tanahnya tidak 

tandus dan cukup mendapat sinar matahari. Tumbuhan ini sering digunakan untuk 

mengobati luka-luka, koreng, disentri, dan rahim nyeri sehabis melahirkan. Bagian 

tumbuhan yang digunakan adalah kulit kayunya (batang) dan kayunya sendiri. Di 

dalam kulit kayu dan akarnya terkandung senyawa kimia seperti flavonoida dan 

polifenol (Sundari, 2005).   

 

2.1.3 Bahan Aktif Jamu “Empot Super”  

Informasi terkait bahan aktif yang terdapat pada jamu “empot super” yang 

dapat digunakan sebagai antibakteri adalah tanin, flavonoid dan triterpenoid (Hajar, 

2015 belum dipublikasikan). Tanin merupakan senyawa aktif yang berperan sebagai 

antifungi. Tanin tergolong senyawa yang bersifat lipofilik sehingga mudah terikat 

pada dinding sel dan mengakibatkan kerusakan dinding sel (Watson dan Preedy, 

2007). Menurut Sirait (2007) tanin bersifat menciutkan dan mengendapkan protein 

dari larutan dengan membentuk senyawa yang tidak larut sehingga tanin diduga 

mempunyai efektivitas dalam menghambat pertumbuhan atau membunuh Candida 

albicans.  

Senyawa flavonoid berperan sebagai antifungi (Wiryowidagdo, 2008). Sebagai 

antifungi, flavonoid mempunyai senyawa genestein yang berfungsi menghambat 

pembelahan atau proliferasi sel. Senyawa ini mengikat protein mikrotubulus dalam 

sel dan mengganggu fungsi mitosis gelendong sehingga menimbulkan penghambatan 
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pertumbuhan jamur. Flavonoid menunjukkan toksisitas rendah pada mamalia 

sehingga beberapa flavonoid digunakan sebagai obat bagi manusia (Roller, 2003; 

Siswandono & Soekardjo, 2000). Selain itu, flavonoid dapat berperan langsung 

menghambat pertumbuhan jamur dengan cara membentuk kompleks dengan protein 

membran dan merusak membran sel dengan cara mendenaturasi ikatan protein pada 

membran sel, sehingga membran sel menjadi lisis dan senyawa tersebut menembus 

kedalan inti sel menyebabkan jamur tidak berkembang (Harmita, 2006; Sulistyawati 

dkk, 2009).  

Senyawa lain yang terdapat dalam jamu empot super yaitu senyawa tri 

terpenoid. Menurut Cowan (1999) dan Panda (2010) menyatakan triterpenoid yang 

bersifat lipofilik dapat menghambat pertumbuhan jamur dengan mengganggu proses 

terbentuknya membran atau dinding sel jamur, dapat melarutkan lipid yang terdapat 

dalam membran sel dan mengganggu transport nutrisi yang dapat menyebabkan 

membran sel kekurangan nutrisi sehingga terjadi kerusakan sel. 

 

2.2 Jamur 

2.2.1 Tinjauan Umum Tentang Jamur 

Jamur merupakan mikroorganisme yang berbentuk sel atau benang bercabang. 

Mikroorganisme ini mempunyai dinding sel yang kaku dan tersusun dari polisakarida 

atau kitin, mempunyai nukleosis dan spora, tidak berkloropil dan berkembang biak 

secara seksual dan aseksual. Tubuh atau talus suatu jamur pada hakekatnya terdiri 

dari dua bagian yaitu miselium dan spora. Miselium terdiri dari kumpulan filamen-

filamen yang disebut dengan hifa. Seperti halnya dengan bakteri, jamur tertentu juga 
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merupakan flora normal dalam tubuh, kondisi tubuh sedang lemah, jamur dapat 

berubah menjadi lebih patogen. Infeksi yang disebabkan oleh fungi disebut dengan 

mikosis (Wattimena, 1990). 

Beberapa infeksi fungi (mikosis) yang dapat menyerang manusia diantaranya 

adalah (Wattimena, 1990):  

1. Mikosis Superfisial (Tinea) 

Tinea ini tejadi pada permukaan kulit atau kulit bagian luar. Mikosis ini 

biasanya sulit diobati dan menahun. Selain itu juga penderita biasanya tidak merasa 

terganggu. 

2. Mikosis Subkutan 

Mikosis subkutan diawali dengan masuknya jamur ke dalam kulit dan 

menyebabkan infeksi di dalam kulit. 

3. Mikosis Sistemik 

Mikosis sistemik umumnya terjadi dengan masuknya suatu jamur secara 

inhalasi melalui saluran pernapasan. Pada awalnya mikosis bersifat asimptomatis 

(tanpa gejala), tetapi setelah sekian lama waktu berjalan dapat menyebabkan gejala 

yang cukup berat. 
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2.2.2 Jamur Uji 

Penelitian ini akan menggunakan mikroba uji berupa jamur Candida albicans,  

a. Taksonomi 

Klasifikasi Candida albicans adalah sebagai berikut: 

Divisio  : Thallophyta 

Subdivisio : Fungi 

Classis  : Deuteromycetes 

Ordo  : Moniliales 

Familia : Cryptococcaceae 

Genus  : Candida 

Spesies : Candida albicans (Dumilah, 1992) 

 

b. Morfologi dan Identifikasi 

Allah SWT telah menciptakan segala sesuatu dipermukaan bumi 

beranekaragam jenis dengan sifatnya masing-masing, baik yang dapat dilihat secara 

kasat mata atau  tidak. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-Furqon (25): 

2 yang berbunyi, 

                   

             

Artinya: yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak 
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu baginya dalam kekuasaan(Nya), dan 
Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya 
dengan serapi-rapinya. 
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Menurut Shihab (2002) dalam tafsir Al-Mishbah bahwa Allah SWT telah 

menciptakan segala sesuatu yang ada di alam semesta ini dan Allah juga membuat 

variasi atas ciptaan-Nya. Sehingga tercipta makhluk dengan karakter dan ukuran yang  

berbeda. Seperti penciptaan jamur Candida albicans dengan karakteristik serta 

ukuran yang berbeda dengan jamur  lainnya. 

Sel jamur Candida albicans berbentuk bulat, lonjong atau bulat lonjong. 

Koloninya pada medium padat sedikit menimbul dari permukaan medium, dengan 

permukaan halus, licin atau berlipat-lipat, berwarna putih kekuningan dan berbau 

ragi. Besar koloni bergantung pada umur. Pada tepi koloni dapat dilihat hifa semu 

sebagai benang-benang halus yang masuk ke dalam medium (Gambar 2.1). Pada 

medium cair jamur biasanya tumbuh pada dasar tabung (Suprihatin, 1982 dalam 

Ariningsih, 2009). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Morfologi Candida albicans 

Segal dan Bavin (1994) memperlihatkan bahwa dinding sel Candida albicans 

terdiri dari enam lapisan yang berbeda (Gambar 2.2). Candida albicans merupakan 

jamur dimorfik karena mampu tumbuh dalam dua bentuk yang berbeda yaitu sebagai 
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sel tunas yang akan berkembang menjadi blastospora dan menghasilkan kecambah 

yang akan membentuk hifa semu. Perbedaan bentuk ini tergantung pada faktor 

eksternal yang mempengaruhinya.  

 

Gambar 2.2 Lapisan dinding sel Candida albicans  
 

Sel ragi (blastospora) berbentuk bulat, lonjong atau bulat lonjong dengan 

ukuran 2-5 μ x 3-6 μ hingga 2-5,5 μ x 5-28 μ  (Tjampakasari, 2006). Menurut 

Vidotto, et al., (2003) Candida albicans dan patogenitasnya dipengaruhi oleh genetik, 

lingkungan dan fenotipik  dimana faktor-faktor seperti pH, suhu, kondisi anaerob dan 

faktor gizi dalam jaringan pencernaan berperan dalam meningkatkan penetrasi 

Candida albicans melalui sel mukosa.  Candida albicans  memperbanyak diri dengan 

membentuk tunas yang akan terus memanjang membentuk hifa semu. Hifa semu 

terbentuk dengan banyak kelompok blastospora yang berbentuk bulat atau lonjong di 

sekitar septum.  

Dinding sel  Candida albicans  berfungsi sebagai pelindung dan juga sebagai 

target dari beberapa antimikotik. Dinding sel berperan pula dalam proses penempelan 

dan kolonisasi serta bersifat antigenik. Membran sel Candida albicans terdiri dari 

lapisan fosfolipid ganda. Membran protein ini memiliki aktifitas enzim seperti manan 

sintase, khitin sintase, glukan sintase, ATPase dan protein yang mentransport fosfat. 

Membran sterol pada dinding sel Candida albicans memegang peranan penting 
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sebagai target antimikotik dan kemungkinan merupakan tempat bekerjanya enzim-

enzim yang berperan dalam sintesis dinding sel (Toenjes, et al., 2009). 

 

c. Pertumbuhan dan Reproduksi Candida albicans 

Candida albicans dikembangbiakkan secara invitro pada media SDA 

(Sabaroud Glukosa Agar) atau PDA (Potatos Dexstrose Agar) selama 2-4 hari  pada 

suhu 37ºC atau suhu ruang.  Besar koloni jamur ini tergantung pada umur biakan. 

Bagian tepi koloni Candida albicans berupa hifa semu sebagai benang-benang halus 

yang masuk ke dalam media, pada media cair biasanya tumbuh pada dasar tabung 

(Dumilah, 1992).  Pada media Cornmeal Agar dapat membentuk clamydospora dan 

lebih mudah dibedakan melalui bentuk pseudomyceliumnya atau bentuk  filamen.   

Pada pseudomycelium terdapat kumpulan blastospora yang bisa terdapat pada bagian 

terminal  atau intercalary (Lodder, 1970).  

Jamur Candida albicans memperbanyak diri dengan cara aseksual yaitu spora 

yang dibentuk langsung dari hifa  tanpa adanya peleburan inti dengan membentuk 

tunas. Spora Candida albicans disebut dengan Blastospora atau sel ragi. Candida 

albicans  membentuk pseudohifa yang sebenarnya adalah rangkaian blastospora yang 

bercabang-cabang. Berdasarkan bentuk tersebut maka dikatakan bahwa  Candida 

albicans  menyerupai ragi atau  yeast (Jawetz, 2004). 

 

d. Karakteristik Candida albicans  

Pada kondisi anaerob dan aerob, Candida albicans mampu melakukan 

metabolism sel.   Pertumbuhan juga lebih cepat pada kondisi asam dibandingkan  
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dengan pH normal atau alkali (Biswas dan Chaffin, 2005). Menurut Waluyo (2004). 

proses peragian (fermentasi) pada Candida albicans dilakukan dalam suasana aerob 

dan anaerob. Karbohidrat yang tersedia dalam larutan dapat dimanfaatkan untuk 

melakukakan metabolisme  sel dengan cara mengubah karbohidrat menjadi CO2  dan 

H2O dalam suasana aerob. Dalam suasana anaerob hasil fermentasi berupa asam 

laktat atau etanol dan CO2. 

 

e. Infeksi yang disebabkan Candida albicans 

Candida albicans menimbulkan suatu keadaan yang disebut kandidiasis, yaitu 

penyakit pada selaput lendir, mulut, vagina dan saluran pencernaan (Pelczar dan 

Chan, 1988). Proses awal berkembangnya infeksi yaitu menempelnya 

mikroorganisme dalam jaringan sel host. Setelah terjadi proses penempelan, Candida 

albicans berpenetrasi ke dalam sel epitel mukosa. Sel ragi (blastospora) yang telah 

menempel pada sel epitel mukosa akan berkembang menjadi hifa semu dan tekanan 

dari hifa semu tersebut merusak jaringan, sehingga invasi ke dalam jaringan dapat 

terjadi. Virulensi ditentukan oleh kemampuan jamur merusak jaringan. Enzim-enzim    

yang berperan sebagai faktor virulensi adalah enzim-enzim hidrolitik seperti  

proteinase, lipase, dan fosfolipase (Tjampakasari, 2006). 

Infeksi baru akan terjadi apabila terdapat faktor predisposisi pada tubuh. Faktor 

predisposisi berperan dalam meningkatkan pertumbuhan Candida albicans serta 

memudahkan invasi jamur ke dalam jaringan tubuh manusia karena adanya 

perubahan dalam sistem pertahanan tubuh. Faktor yang dihubungkan dengan   

meningkatnya kasus kandidiasis antara lain disebabkan oleh (Tjampakasari, 2006):  
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1. Kondisi tubuh yang lemah atau keadaan yang buruk, misalnya: bayi  baru  lahir, 

orang tua renta, orang dengan gizi rendah.  

2. Penyakit tertentu, misalnya: diabetes mellitus.   

3. Kehamilan.   

4. Rangsangan setempat pada kulit oleh cairan yang terjadi terus- menerus,  misalnya 

oleh air,  keringat, urin, atau air liur.   

5. Penggunaan obat, diantaranya: antibiotik, kartikosteroid, dan sitostatik.   

 

2.3 Antijamur 

2.3.1 Tinjauan Umum tentang Antijamur 

Antijamur adalah antibiotik yang mampu menghambat hingga mematikan 

pertumbuhan jamur. Antijamur mempunyai dua pengertian yaitu fungisidal dan 

fungistatik. Fungisidal didefinisikan sebagai suatu senyawa yang dapat membunuh 

jamur, sedangkan fungistatik dapat menghambat pertumbuhan jamur tanpa 

mematikannya. Tujuan utama pengendalian jamur adalah untuk mencegah 

penyebaran penyakit dan infeksi, membasmi jamur pada inang yang terinfeksi, dan 

mencegah pembusukan dan perusakan oleh jamur (Pelczar and Chan, 1988). 

Ada beberapa hal yang harus dipenuhi oleh suatu bahan antimikroba, seperti 

mampu mematikan mikroorganisme, mudah larut dan bersifat stabil, tidak bersifat 

racun bagi manusia dan hewan, tidak bergabung dengan bahan organik, efektif pada 

suhu kamar dan suhu tubuh, tidak menimbulkan karat dan warna, berkemampuan 

menghilangkan bau yang kurang sedap, murah dan mudah didapat (Pelczar and 

Chan,, 1998). 
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2.3.2 Mekanisme Kerja Zat Antijamur 

Zat antijamur dalam melakukan efeknya, harus dapat mempengaruhi bagian-

bagian vital sel seperti membran sel, enzim-enzim dan protein struktural. Mekanisme 

antijamur dapat dikelompokkan menjadi (Siswandono dan Soekardjo, 1995): 

a. Gangguan pada membran sel 

Gangguan ini terjadi karena adanya ergosterol dalam sel jamur. Ergosterol 

adalah komponen sterol yang sangat penting sangat mudah diserang oleh antibiotik 

turunan polien. Kompleks polien-ergosterol yang terjadi dapat membentuk suatu pori 

dan melalui pori tersebut konstituen essensial sel jamur seperti ion K, fosfat 

anorganik, asam karboksilat, asam amino dan ester fosfa bocor keluar hingga 

menyebabkan kematian sel jamur. Contoh: Nistatin, Amfoterisin B dan Kandisidin. 

b. Penghambatan biosintesis ergosterol dalam sel jamur 

Mekanisme ini merupakan mekanisme yang disebabkan oleh senyawa turunan 

imidazol karena mampu menimbulkan ketidakteraturan membran sitoplasma jamur 

dengan cara mengubah permeabilitas membran dan mengubah fungsi membran dalam 

proses pengangkutan senyawa-senyawa essensial yang dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan metabolik sehingga menghambat pertumbuhan atau menimbulkan 

kematian sel jamur. Contoh: Ketokonazol, Klortimazol, Mikonazol, Bifonazol. 

c. Penghambatan sintesis asam nukleat dan protein jamur 

Mekanisme ini merupakan mekanisme yang disebabkan oleh senyawa turunan 

pirimidin. Efek antijamur terjadi karena senyawa turunan pirimidin mampu 

mengalami metabolisme dalam sel jamur menjadi suatu antimetabolik. Metabolik 
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antagonis tersebut kemudian bergabung dengan asam ribonukleat dan kemudian 

menghambat sintesis asam nukleat dan protein jamur. 

d. Penghambatan mitosis jamur 

Efek antijamur ini terjadi karena adanya senyawa antibiotik Griseofulvin yang 

mampu mengikat protein mikrotubuli dalam sel, kemudian merusak struktur spindle 

mitotic dan menghentikan metafasa pembelahan sel jamur.  

 

2.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Zat Antimikroba 

Banyak faktor dan keadaan yang mempengaruhi kerja zat antimikroba dalam 

menghambat atau membasmi organisme patogen. Semuanya harus dipertimbangkan 

agar zat antimikroba tersebut dapat bekerja secara efektif. Beberapa hal yang dapat 

mempengaruhi kerja zat antimikroba menurut Pelczar (1998) adalah sebagai berikut: 

1. Konsentrasi atau Intensitas Zat Antimikroba 

Semakin tinggi konsentrasi suatu zat antimikroba semakin tinggi daya 

antimikrobanya, artinya mikroba akan terbunuh lebih cepat apabila konsentrasi zat 

tersebut lebih tinggi. 

2. Jumlah Mikroorganisme 

Semakin banyak jumlah organisme yang ada maka semakin banyak pula waktu 

yang diperlukan untuk membunuhnya. 

3. Suhu 

Kenaikkan suhu dapat meningkatkan keefektifan suatu disinfektan. Hal ini 

disebabkan zat kimia dapat merusak mikroorganisme melalui reaksi kimia. Reaksi 

kimia bisa dipercepat dengan meninggikan suhu. 
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4. Spesies Mikroorganisme 

Spesies mikroorganisme menunjukkan ketahanan yang berbeda-beda terhadap 

suatu bahan kimia tertentu. 

5. Keasaman atau Kebasahan (pH) 

Mikroorganisme yang hidup pada pH asam akan lebih mudah dibasmi pada 

suhu rendah dan dalam waktu yang singkat apabila dibandingkan dengan 

mikroorganisme yang hidup pada pH basa. 

 

2.3.4 Ketokonazol  

Ketokonazol yang merupakan obat antijamur sistemik pertama yang 

berspektrum luas dan termasuk turunan imidazol sintetik yang bersifat lipofilik dan 

larut dalam air pada pH asam. Ketokonazol topikal yang biasanya digunakan untuk 

perawatan kandidiasis vaginalis adalah pada konsentrasi 2%, karena pada konsentrasi 

tersebut ketokonazol sudah mampu menghambat pertumbuhan Candida albicans 

pada kandidiasis vaginalis secara in vitro (Indriana, 2006).  

Ketokonazol bekerja pada enzim P-450 sitokrom untuk 14α– dimethylase 

dengan cara berinteraksi dengan C-14. Obat ini menghambat dimetilasi lanosterol 

menjadi ergosterol yang merupakan sterol penting untuk membran jamur. 

Penghambatan ini mengganggu fungsi membran dan meningkatkan permeabilitas. 

Ketokonazol mempunyai ikatan yang kuat dengan keratin dan dapat mencapai keratin 

dalam waktu 2 jam melalui kelenjar keringat eccrine. Penghantaran akan menjadi 

lebih lambat ketika mencapai lapisan basal epidermis dalam waktu 3-4 minggu 

(Mycek, 2001; Habif, 2004).  
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. Efek samping yang sering timbul dalam penggunaan ketokonazol berupa 

mual dan muntah. Ketokonazol sistemik tersedia dalam sediaan tablet 200 mg. Dosis 

yang dianjurkan pada dewasa adalah 200-400 mg perhari. Keunggulan dari 

ketokonazol adalah sebagai obat berspektrum luas, tidak resisten, efek samping 

minimal dan harga yang terjangkau. Oleh karena itu, obat ini paling banyak 

digunakan dalam pengobatan antifungi (Mycek, 2001; Habif, 2004).  

Berikut adalah gambar struktur kimia dari ketokonazol (Katzung, 2004): 

 

Gambar 2.3 Struktur Kimia dari Ketokonazol 

Ketokonazol memiliki efek samping lebih ringan daripada amfoterisin B. 

Gejala gastrointestinal yang paling sering ditemui adalah mual dan muntah. Efek 

samping lain yang disebabkan oleh ketokonazol adalah  ginekomastia, oligospermia, 

berkurangnya libido, impotensi,ketidak-teraturan menstruasi dan kadang insuffisiensi 

adrenal (Hakim, 1996).   

 

2.4 Uji Antimikroba 

Uji senyawa antimikroba adalah uji untuk mengetahui apakah suatu senyawa uji 

dapat menghambat pertumbuhan mikroba dengan mengukur respon pertumbuhan 

populasi mikroorganisme terhadap agen antimikroba (Pratiwi, 2008). Beberapa 

metode uji antimikroba diantaranya adalah metode difusi dan metode dilusi. Metode 

difusi merupakan salah satu metode yang sering digunakan dalam uji antimikroba. 
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Metode difusi dapat dilakukan 3 cara yaitu metode silinder, lubang dan cakram 

kertas. Metode silinder yaitu meletakkan beberapa silinder yang terbuat dari gelas 

atau besi tahan karat di atas media agar yang telah diinokulasi dengan jamur. Tiap 

silinder ditempatkan sedemikian rupa hingga berdiri di atas media agar, diisi dengan 

larutan yang akan diuji dan diinkubasi. Metode lubang (sumuran) yaitu membuat 

lubang pada agar padat yang telah diinokulasi dengan jamur. Jumlah dan letak lubang 

disesuaikan dengan tujuan penelitian, kemudian lubang diisi dengan larutan yang 

akan diuji. Metode cakram kertas yaitu meletakkan cakram kertas yang telah 

direndam larutan uji di atas media padat yang telah diinokulasi dengan jamur 

(Kusmiyati, 2007).  

Sedangkan metode dilusi dibuat dengan cara larutan uji diencerkan hingga 

diperoleh beberapa konsentrasi, kemudian masing-masing konsentrasi larutan uji 

ditambahkan suspensi jamur dalam media. Pada dilusi padat, tiap konsentrasi larutan 

uji dicampurkan ke dalam media agar. Setelah padat kemudian ditanami jamur (Hugo 

& Russel, 1987 dalam Rahmawati, 2014).  

Metode dilusi biasanya digunakan untuk menentukan kadar hambat minimum 

dan kadar bunuh minimum dari bahan antimikroba. Prinsip dari metode dilusi 

menggunakan satu seri tabung reaksi yang diisi medium cair dan sejumlah tertentu sel 

mikroba yang diuji. Selanjutnya masing-masing tabung diisi dengan bahan 

antimikroba yang telah diencerkan secara serial, kemudian seri tabung diinkubasi 

pada suhu 37o C selama 18-24 jam dan diamati terjadinya kekeruhan konsentrasi 

terendah bahan antimikroba pada tabung yang ditunjukkan dengan hasil biakan yang 

mulai tampak jernih (tidak ada pertumbuhan jamur merupakan konsentrasi hambat 
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minimum). Biakan dari semua tabung yang jernih ditumbuhkan pada medium agar 

padat, diinkubasi selama 24 jam, dan diamati ada tidaknya koloni jamur yang 

tumbuh. Konsentrasi terendah bahan antimikroba pada biakan medium padat yang 

ditunjukan dengan tidak adanya pertumbuhan jamur merupakan konsentrasi bunuh 

minimum bahan antimikroba terhadap jamur uji (Tortora et al. 2001).  

 



31 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis dan Rancangan Penelitian 

Penelitian terkait aktivitas antijamur jamu “empot super” terhadap jamur 

Candida albicans merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Tahap pertama 

yaitu untuk mengetahui zona hambat, tahap kedua untuk mengetahui konsentrasi 

hambat minimum (KHM) dan tahap ketiga untuk mengetahui kadar bunuh minimum 

(KBM). 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Sampel yang digunakan adalah jamur Candida albicans yang diperoleh dari 

Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Brawaijaya dan jamu 

“empot super” yang digunakan diperoleh dari toko jamu Madura. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel-variabel dalam penelitian ini meliputi: 

a. Variabel bebas 

Variabel bebas yang digunkan dalam penelitian ini adalah ekstrak jamu Madura 

“empot super” dengan berbagai kosentrasi (50%, 25%, 12,5%, 6.25%, 3,13%, 1,56%, 

0.78%, 0.39% dan 0,20%). 
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b. Variabel terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah jumlah koloni jamur yang 

dihasilkan pada media agar untuk Konsentrasi  Hambat  Minimum  (KHM)  

c. Variabel terkendali 

Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah variabel yang diusahakan   sama 

setiap perlakuan meliputi, suhu inkubasi, waktu, pH, dan media. 

 

3.4 Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan September-Nopember 2015 di 

Laboratorium Mirobiologi Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dan Universitas Muhammadiyah 

Malang . 

 

3.5 Alat dan Bahan  

a. Alat  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah antara lain autoklaf, labu 

erlenmeyer 250 mL dan 500 mL, cawan petri, tabung reaksi, rak tabung, gelas arloji, 

timbangan digital, paper disk, gelas ukur, pinset, Laminar Air Flow (LAF), inkubator, 

hotplate stirrer, bunsen, jarum ose, mikro plate, cutton swap,  spatula, blue tip, 

syring, mortar martir, gelas jam,  botol flakon, kertas label, botol semprot, korek api, 

masker, mikroskop, colony counter, alat tulis, camera digital. 
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b. Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak jamu Madura 

“empot super”, aquades steril, alkohol 70%, spiritus, isolat (biakan murni) jamur 

Candida albicans, media SDA (Saboraund Dextrose Agar), SDB (Saboraund  

Dextrose Broth), tablet ketokonazol 200 mg, emulsi fiyer,  tissue, kapas dan kain 

kasa. 

 

3.6 Prosedur Penelitian 

3.6.1 Uji Morfologi Candida albicans 

 Uji Morfologi jamur Candida albicans dilakukan dengan cara meletakkan 

jamur Candida albicans  yang telah dikembangbiakkan pada plate Sabouraud 

Dextrose Agar selama 1x24 jam dibawah Digital Microscope. Selanjutnya diamati 

morfologi jamur meliputi bentuk, tepian, tekstur permukaan, elevasi dan warna.  

3.6.2 Uji Antifungi 

3.6.2.1 Sterilisasi Alat dan Bahan 

Sterilisasi alat dilakukan sebelum semua peralatan digunakan, yaitu dengan cara 

membungkus semua peralatan dengan menggunakan kertas. Selanjutnya alat dan 

bahan yang akan digunakan dimasukkan dalam autoklaf pada suhu 121oC dengan 

tekanan 1,5 Psi (Per Square Inchi) selama 15 menit. Alat yang tidak tahan panas 

tinggi disterilisasi dengan alkohol 70 % (Titaley, 2014). 
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3.6.2.2 Pembuatan Media 

a. Saboraud Dekstrosa Broth (SDB)  

Prosedur  pembuatan media SDB adalah ditimbang  sebanyak  30  gram media 

SDB,  lalu dilarutkan  dalam  1  liter  air  destilasi  sampai didapatkan  suspensi  yang  

homogen  dan ditunggu hingga mendidih.  Kemudian  suspensi disterilisasi  dalam  

autoklaf  pada  suhu  121oC, tekanan 2 atm selama 15 menit (Warsinah dkk, 2011). 

b. Saboraud Dekstrosa Agar (SDA)  

Prosedur  pembuatan media SDA adalah ditimbang  sebanyak  65  gram  SDA,  

lalu dilarutkan  dalam  1  liter  air  destilasi  sampai didapatkan  suspensi  yang  

homogen  dan dipanaskan  selama  1  menit.  Kemudian  suspensi disterilisasi  dalam  

autoklaf  pada  suhu  121oC, tekanan 2 atm selama 15 menit (Warsinah dkk, 2011). 

3.6.2.3 Pembuatan Larutan Uji 

Pertama-tama dibuat larutan uji 50 % (g/mL) untuk mengetahui adanya 

aktivitas antifungi dari jamu “empot super”. Jika terbentuk zona hambat pada 

konsentrasi 50 %, maka dilanjutkan dengan pembuatan larutan uji 25 %, 12,5 %, 6,25 

%, 3,13 %, 1,56 %, 0,78 %, 0,39 % dan 0,20%. 

3.6.2.4 Regenerasi jamur Candida albicans 

Dilakukan  inokulum  kultur  jamur  dari  hasil  regenerasi  ke  dalam media 

SDB  10 ml dengan diambil 1 ose jamur Candida albicans. Kemudian diinkubasi 

dengan suhu 37oC selama 18-24 jam dengan kecepatan shaking incubator 150 rpm  

(Kumalasari dkk, 2011). 

 



35 
 

3.6.2.5 Pembuatan Suspensi Candida albicans 

 Diambil 1 ose jamur Candida albicans dari cawan peremajaan jamur lalu 

disuspensikan ke dalam 10 ml media SDB. Selanjutnya diinkubasi selama 24 jam di 

dalam inkubator pada suhu 37°C. Diambil suspensi jamur Candida albicans ke dalam 

kuvet. Diukur absorbansinya 0,12-0,15 (setara dengan 1,5 x 106 cfu/ml) 

menggunakan spektrofotometer pada λ 530 nm. Jika belum mencapai absorbansi 

tersebut maka diencerkan dengan menggunakan SDB (Modifikasi Rathi, Bahskar & 

Patel, 2010). 

 

3.6.2.6 Uji Aktivitas Antifungi jamu Madura “empot super” terhadap Jamur 
Candida albicans menggunakan kertas cakram 

 
Penentuan aktivitas antijamur Candida albicans dilakukan dengan metode 

difusi agar dengan menggunakan kertas cakram (diameter 6 mm). Metode ini 

dilakukan dengan prosedur yaitu media agar SDA sebanyak 20 ml dituangkan 

masing-masing ke dalam 6 buah cawan petri (3 cawan untuk Candida albicans , 3 

cawan untuk kontrol positif), kemudian ditunggu hingga memadat. Setelah itu, 

dilakukan swab jamur secara streak di atas media SDA. Selanjutnya, di atas medium 

SDA diletakkan kertas cakram yang telah direndam jamu “empot super” dengan 

konsentrasi 50% selama 30 menit menggunakan pinset dan sedikit ditekan. Kontrol 

positif dilakukan dengan merendam kertas cakram pada ketokonazol selama 30 menit. 

Kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam (Suganda, 2003). Setelah 24 

jam, diamati ada tidaknya zona bening disekitar kertas cakram. Zona bening yang 
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terbentuk diukur diameternya menggunakan jangka sorong. Adanya daerah bening di 

sekeliling kertas cakram menunjukkan adanya aktivitas antifungi. Cara menghitung 

luas zona hambat yaitu (Dewi, 2010): 

Luas  zona  hambat =  Luas  zona  bening-Luas kertas cakram  

Penentuan kategori respon hambatan pertumbuhan menurut Rios et al., (1988) 

dapat dilihat pada tabel 3.1 

Tabel 3.1 Klasifikasi Respon Hambatan Pertumbuhan Jamur 

Diameter Zona Bening Respon Hambatan Pertumbuhan 
Jamur 

> 20 mm 

11-20 mm 

6-10 mm 

≤ 5 mm 

Sangat Kuat 

Kuat 

Sedang 

Lemah 

 

3.6.2.7 Uji Konsentrasi Hambat Minimun dan Konsentrasi Bunuh Minimum 

Penentuan KHM (Kadar Hambat Minimum) dan KBM (Kadar Bunuh 

Minimum) dilakukan dengan menggunakan metode mikrodilusi padat menggunakan 

microplate steril. KHM (Kadar Hambat Minimum) adalah kadar atau konsentrasi 

minimal dari jamu “empot super” yang mampu menghambat pertumbuhan jamur uji, 

sedangkan KBM (Kadar Bunuh Minimum) adalah kadar atau konsentrasi minimal 

yang mampu membunuh jamur uji, yang ditunjukkan dengan tidak adanya koloni 

atau jumlah koloni < 0,1 % dari Original Inoculum (Winarsih, dkk, 2011). Menurut 
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Prihantoro, dkk (2006) original inoculum adalah kontrol kuman yang berisi jamur uji 

dan media. Selain kontrol kuman, digunakan juga kontrol bahan yang berisi bahan uji 

(jamu “empot super”) dan aquades steril untuk mengetahui ada tidaknya mikroba 

yang tumbuh pada bahan uji. 

Penelitian ini menggunakan metode tube dilution (pengenceran secara 

bertingkat). Pada metode ini digunakan 30 sumuran pada microplate untuk tiap jamur 

(3 sumuran untuk kontrol bahan, 3 sumuran untuk kontrol mikroba dan 24 sumuran 

untuk perlakuan uji). Seri konsentrasi yang digunakan adalah 25 %, 12,5 %, 6,25 %, 

3,13 %, 1,56 %, 0,78 %, 0,39 % dan 0,20%.  Langkah yang dilakukan yaitu pertama-

tama dibuat konsentrasi jamu “empot super” 50 % dengan pelarut aquades. Pada 

pembuatan konsentrasi tersebut, dicampur dengan larutan tween 80 % sebagai 

pengemulsi minyak dalam air. Selanjutnya jamu 50 % dimasukkan ke dalam  

sumuran pertama sebanyak 200 µl (sebagai kontrol bahan) dan ke dalam sumuran 

kedua sebanyak 100 µl. Kemudian sumuran ke-3 sampai ke-10 diisi dengan aquades 

steril sebanyak 100 µl. Setelah itu, dari sumuran ke-3 diambil 100 µl dan diletakkan 

di sumuran ke-4. Proses ini dilakukan hingga sumuran ke-9. Pada sumuran ke-9, 

larutan sebanyak 100 µl dibuang. Selanjutnya, dari sumuran ke-2 hingga ke-10, 

ditambahkan jamur uji Candida albicans sebanyak  100 µl. Pada sumuran pertama 

disebut kontrol bahan. Pada sumuran ke-2 hingga ke-9 merupakan perlakuan uji, 

sedangkan pada sumuran terakhir disebut kontrol mikroba. Tahapan dilusi bisa dilihat 

pada bagan sebagai berikut: 



38 
 

 

Tahap dilusi tersebut diulang sebanyak tiga kali. Suspensi jamur yang 

digunakan adalah konsentrasi 106 cfu/mL dengan menggunakan media SDB. 

Selanjutnya diinkubasi selama 1x24 jam. Setelah 24 jam, diamati kekeruhan dari tiap 

konsentrasi. Nilai KHM ditentukan dari konsentrasi uji yang mempunyai larutan 

lebih keruh dari kontrol mikroba. Kemudian, nilai KHM tersebut dipertegas dengan 

cara menanam masing-masing konsentrasi di media SDA untuk mengetahui jumlah 

koloni. Selanjutnya diinkubasi kembali selama 1x24 jam. Setelah itu, jumlah jamur 

dihitung menggunakan Colony Counter (Sasongko, 2007).  

3.6.2.8 Penghitungan Koloni Jamur secara “Pour Plate” (Khunaifi, 2010) 

Setelah biakan diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu 37°C lalu dilakukan 

pengamatan biakan jamur dan dihitung dengan menggunakan Colony Counter. 

Biakan yang dihitung Diambil koloni yang tumbuh sesuai dengan standar plat 

countyaitu 30-300 koloni per cawan. Adapun cara menghitung koloni adalah sebagai 

berikut:  
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a) Satu koloni dihitung 1 koloni 

b) Dua koloni yang bertumpuk dihitung 1 koloni  

c) Beberapa koloni yang berhubungan dihitung 1 koloni  

d) Dua koloni yang berhimpitan dan masih dapat dibedakan dihitung 2 koloni  

e) Satu kumpulan koloni yang besar dimana jumlah koloninya diragukan, dihitung 

sebagai 1 koloni 

f) Satu koloni yang membentuk satu deretan atau rantai dan terlihat sebagai satu 

garis tebal dihitung sebagai 1 koloni 

g) Dari hasil penghitungan yang dilakukan, kemudian dihitung jumlah koloni per ml 

dengan cara sebagai berikut:  

Jumlah koloni = jumlah koloni tiap cawan x    1 

      Faktor pengencer 

Faktor pengenceran= pengenceran× jumlah yang diencerkan. 

3.6.2.9 Analisis Data 

Data yang diperoleh pada uji aktivitas antifungi adalah besarnya zona 

hambat, nilai KHM, nilai KBM dan total koloni fungi. Data yang diperoleh tersebut 

dianalisa secara deskriptif kuantitatif dimana data diimplementasikan dalam bentuk 

tabel dan gambar. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Uji Morfologi Koloni Jamur Uji 
 

Jamur uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu  jamur Candida albicans 

yang berasal dari laboratorium Mikrobiologi Universitas Brawijaya. Pengujian 

morfologi koloni pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemurnian jamur 

uji. Pengujian dilakukan dengan cara identifikasi bentuk koloni. Menurut Cappuccino 

dan Sherman (2011), parameter morfologi koloni jamur yang dapat diamati pada agar 

petri antara lain ukuran, warna, bentuk, tepian, dan kenaikan koloni (elevation). Hasil 

uji morfologi jamur disajikan pada tabel 4.1 dan gambar 4.1 sebagai berikut:  

Tabel 4.1. Hasil Uji Morfologi Jamur Uji 

Parameter Morfologi Koloni Jamur Candida albicans 

Bentuk Bulat 

Tepian Rata 

Tekstur Permukaan Halus dan Mengkilat 

Elevasi Cembung 

Warna Putih kekuningan 
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Gambar 4.1 Morfologi jamur Candida albicans pada plate Sabouraud Dextrose 
Agar di bawah Digital Microscope dengan perbesaran 1000x 

 

Berdasarkan hasil pengamatan morfologi koloni pada tabel 4.1 dan gambar 4.1, 

jamur menunjukkan jamur Candida albicans. Hasil pengamatan ini sesuai dengan 

penjelasan Dumilah (1992) bahwa bentuk Candida albicans yaitu bulat, lonjong, atau 

bulat lonjong, ukuran 2-5 µm x 3-6 µm hingga 2-5,5 µm x 5-28,5 µm, dengan 

permukaan halus, licin atau berlipat-lipat, berwarna putih kekuning-kuningan dan 

berbau ragi. Candida albicans memiliki dua jenis morfologi bentuk ragi dan bentuk 

hifa semu, tergantung kondisi lingkungannya. Apabila dibiakkan pada suhu 370C 

Candida albicans akan membentuk sel ragi, apabila dibiakkan pada suhu 300C akan 

membentuk hifa semu. Pada penelitian ini jamur Candida albicans berkembang biak 

dalam bentuk ragi karena dibiakkan pada suhu 370C. Jamur berbentuk ragi adalah 

jamur uniseluler yang tubuhnya (miselium) terdiri dari sel-sel individual yang dapat 

berdiri sendiri, berkelompok dua atau membentuk rantai. 
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4.2 Uji Aktivitas Antijamur Jamu Madura “empot super” terhadap Zona 
Hambat Jamur Candida albicans  
 

Jamur Candida albicans merupakan jamur yang mempunyai membran yang 

tersusun atas membran lipid ganda dan protein. Membran lipid ganda dapat 

mencegah pergerakan air dan bahan yang larut air dari suatu ruang sel ke ruang sel 

yang lain. Membran tersebut impermeabel terhadap bahan-bahan yang umumnya 

larut dalam air seperti ion, glukosa, dan urea. Jamur Candida albicans memiliki 

lapisan sterol penting disebut dengan ergosterol yang berfungsi untuk membantu 

menentukan permeabilitas lapisan ganda serta mengatur sebagian besar sifat cair. 

Ergosterol hanya dimiliki oleh jamur dan tidak dimiliki oleh bakteri, virus, maupun 

riketsia (Guyton & Hall, 2006).  

Uji aktivitas antijamur dilakukan untuk mengetahui adanya jamur yang sensitif 

terhadap antijamur. Efek antijamur tergantung dari adanya ikatan senyawa kimia 

yang terdapat pada bahan uji dengan ergosterol pada membran sel jamur. Akibat 

terbentuk ikatan tersebut maka akan terjadi perubahan permeabilitas membran, 

sehingga sel  jamur akan kehilangan berbagai senyawa. Akibatnya pertumbuhan 

jamur akan terhambat bahkan mati (Guyton & Hall, 2006).  

Penelitian ini dilakukan untuk menguji daya antijamur jamu “empot super” 

terhadap jamur Candida albicans secara in vitro dengan cara memberikan suatu zat 

tertentu. Ketika jamur diberi zat tertentu, maka pertumbuhannya akan terhambat. 

Terhambatnya pertumbuhan jamur Candida albicans dapat dilihat dengan 

terbentuknya zona hambat. Zona hambat adalah zona bening yang terdapat di sekitar 
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kertas cakram pada media yang sudah diinokulasi jamur Candida albicans atau zona 

yang tidak terdapat pertumbuhan Candida albicans. Menurut Jawetz et al, (2007) 

diameter zona hambat merupakan petunjuk kepekaan jamur uji. Semakin luas zona 

hambat maka jamu mempunyai daya antijamur yang semakin baik. Konsentrasi jamur 

Candida albicans yang digunakan pada penelitian ini adalah 106. Pada penelitian ini 

jamur Candida albicans akan dihambat oleh jamu “empot super” dengan 

menggunakan kertas cakram. Zona hambat yang terbentuk disajikan pada tabel 4.2 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Zona Hambat Candida albicans  

Perlakuan  
Rerata  

Zona Hambat 
(mm)  

Kekuatan daya hambat  
(Rios et al., 1988) 

Jamu Konsentrasi 
50% 

8.3 Sedang  

Kontrol Positif  

(Ketokonazol) 2% 
20,3 Sangat kuat 

 

Penelitian Ariadi (2013) melaporkan bahwa ekstrak kulit buah delima mampu 

menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. Hassan (2011) juga melaporkan 

bahwa ekstrak manjakani dapat menghambat pertumbuhan Candida albicans. hasil 

penelitian ini memperkuat penelitian Ariadi (2013)  dan Hassan (2011) bahwa kulit 

buah delima dan manjakani mampu menghambat pertumbuhan Candida albicans. 

Menurut Lubis (2008) aktivitas antijamur yang sensitif menghambat pertumbuhan 

beberapa jamur seperti Blastomyces dermatitidis, Candida spesies, Coccidiodes 
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immitis, Histoplasma capsulatum, Malassezia furfur  dan sebagainya dikatakan 

mempunyai spectrum yang luas. Sebaliknya, suatu antijamur yang hanya efektif 

terhadap golongan fungi tertentu dikatakan antijamur berspektrum sempit. Zona 

hambat yang dihasilkan jamu Madura “empot super” terhadap jamur Candida 

albicans  dapat dilihat pada Gambar 4.2 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2 (A) Zona hambat “empot super” konsentrasi 100% terhadap 
Candida albicans (B) Zona hambat ketokonazol 2% terhadap jamur Candida 
albicans 
 

Gambar 4.1 menunjukkan aktivitas zona hambat terbaik dari jamu Madura 

“empot super” terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans. jamu Madura “empot 

super” mampu menghambat pertumbuhan  Candida albicans  karena mempunyai 

daya antijamur. Daya antijamur jamu Madura “empot super” dikarenakan terdapat 

senyawa tanin yang sangat kuat dan senyawa triterpenoid (Hajar, 2015). Senyawa-

senyawa tersebut merupakan senyawa  antijamur  pada jamu “empot super” yang 

bekerja secara bersama-sama untuk membunuh Candida albicans melalui mekanisme 

perusakan dinding sel jamur dan mempengaruhi sterol membran plasma sel jamur. 

A B 
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Mekanisme penghambatan pertumbuhan Candida albicans diawali oleh adanya 

senyawa kimia pada jamu “empot super” yang dapat merusak struktur dinding sel 

pada Candida albicans. Dinding sel Candida albicans tersusun atas mannoproteins, 

kitin, dan α dan ß glukan. Senyawa kimia yang dapat merusak komponen dinding sel 

Candida albicans tersebut diantaranya adalah senyawa tanin dan triterpenoid.  

Menurut Harborne (1996) tanin merupakan senyawa polifenol yang dapat 

mengendapkan protein penyusun dinding sel. Jika terjadi pengendapan protein pada 

dinding sel maka akan mengakibatkan terjadinya kerusakan. Dengan rusaknya 

dinding sel tersebut, memudahkan masuknya substansi yang tidak diinginkan ke 

dalam sel. Setelah dinding sel rusak, senyawa triterpenoid masuk ke dalam membran 

plasma dan merusak membran plasma pada jamur.  

Senyawa triterpenoid dapat merusak  membran sitoplasma  Candida albicans  

dengan  cara meningkatkan permeabilitas membran plasma jamur. Senyawa ini dapat 

terkondensasi pada permukaan suatu benda atau cairan dikarenakan memiliki gugus 

hidrokarbon yang larut lemak (berada pada membran sel), sehingga dapat 

menyebabkan membran sitoplasma lisis  akibatnya, material esensial pada jamur 

hilang dan menyebabkan kematian sel (Hopkins, 1999). Terbentuknya zona hambat  

menunjukkan adanya aktivitas antijamur. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi 

Bunuh Minimum (KBM). 
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4.3 Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh 
Minimum (KBM) Jamu Madura “empot super” terhadap jamur Candida 
albicans 
 

Jamu “empot super” pada konsentrasi 50% telah terbukti memiliki aktifitas 

antijamur terhadap jamur Candida albicans. Hal ini dibuktikan dengan terbentuknya 

zona hambat dengan diameter 8,3 mm. Pada uji antijamur ini, perlu diketahui kadar 

minimal jamu “empot super” yang dapat digunakan sebagai antijamur terhadap jamur 

Candida albicans. Uji yang dapat dilakukan untuk mengetahui kadar minimal jamu 

“empot super” yang mampu menghambat jamur Candida albicans adalah uji KHM 

(Konsentrasi Hambat Minimum) dan KBM (Konsentrasi Bunuh Minimum) yaitu 

konsentrasi terendah dari hasil positif uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) yang 

dapat membunuh jamur dengan menggunakan metode dilusi padat.  

Metode dilusi padat digunakan dalam penelitian ini karena mengingat jamu 

“empot super” sangat keruh sehingga tidak bisa dilakukan pembacaan oleh 

spektrofotometer pada metode dilusi cair. Untuk mengetahui nilai dari KHM dan 

KBM, maka ditentukan oleh jumlah koloni jamur  yang telah ditanam pada media 

padat dengan menggunakan colony counter. Konsentrasi jamu Madura “empot super” 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,20%, 0,39%, 0,78%, 1,56%, 3,13%, 

6,25%, 12.5%, 25% dan 50% serta menggunakan kontrol bahan dan kontrol kuman. 

Berdasarkan hasil penelitian, KHM dan KBM jamu madura “empot super”  

terhadap jamur Candida albicans  dengan cara perhitungan koloni jamur 

menggumakan colony counter  disajikan pada Tabel 4.3 yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Hasil uji KHM dan KBM jamu”empot super” terhadap jamur Candida 
albicans 

Perlakuan 
Rata-rata ∑ Koloni 

(cfu/ml) 

Kontrol Mikroba 133.109 

Jamu [0,200%] 123.109 

Jamu [0,390%] 94.109 

Jamu [0,780%]* 76.104 

 Jamu [1,560%]** 0 

Jamu [3,130%] 0 

Jamu [6,25%] 0 

Jamu [12,50%] 0 

Jamu [25,00%] 0 

Kontrol Bahan 0 

 Keterangan:  * (KHM: Kadar Hambat Minimum) 
   ** (KBM: Kadar Bunuh Minimum) 
 

Tabel 4.3 merupakan hasil uji KHM dan KBM jamu”empot super” terhadap 

jamur Candida albicans yang menunjukkan variasi konsentrasi jamu Madura “empot 

super” terhadap jumlah koloni jamur yang terhambat dan terbunuh. Pada kontrol 

kuman mengandung jumlah bakteri paling banyak yaitu sebesar 133.109 . Sedangkan 

pada kontrol bahan sama sekali tidak didapatkan pertumbuhan Candida albicans. 

Pada perlakuan konsentrasi 0,20% didapatkan pertumbuhan Candida albicans rata-

rata sebanyak 123.109 koloni. Pada konsentrasi 0,39%  didapatkan pertumbuhan 

Candida albicans rata-rata sebanyak 94.109 koloni. Pada konsentrasi 0,78% 

didapatkan pertumbuhan Candida albicans rata-rata sebanyak 76.104  koloni. Pada 

konsentrasi 1,56% hingga 25% sudah tidak didapatkan koloni Candida albicans. 
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Pada konsentrasi 0,39% sampai dengan konsentrasi 0,78% terjadi penurunan 

jumlah koloni. Berdasarkan data tersebut, menunjukkan bahwa dosis jamu Madura 

“empot super” mempunyai pengaruh terhadap jumlah koloni jamur Candida albicans.  

Pertumbuhan jumlah koloni pada media SDA dapat dilihat pada Gambar 4.3 sebagai 

berikut:  

 

Gambar 4.3 Koloni jamur Candida albicans pada media padat, 1 (kontrol 
kuman), 2 (jamu empot super 0,20%), 3 (jamu empot super 0,39%), 4 (jamu 
empot super 0,78%), 5 (jamu empot super 1,56%), 6 (jamu empot super 
3,13%), 7 (jamu empot super 6,25%), 8 (jamu empot super 12,5%), 9 (jamu 
empot super 25%), 10 (kontrol bahan/ jamu empot super 50%). 
 
Pada gambar 4.3 terdapat kontrol bahan yang digunakan untuk membuktikan 

bahwa jamu “empot super” tidak membawa jamur apa pun. Berdasarkan gambar 

tersebut telah terbukti bahwa jamu “empot super” bersifat steril dan tidak 

terkontaminasi jamur. Hal ini dapat diketahui dengan tidak tumbuhnya koloni jamur 

pada kontrol bahan. Sedangkan pada kontrol kuman (jamur) digunakan sebagai acuan 

jumlah kuman tanpa diberi perlakuan.  

10 9 8 7 6 

5 4 3 2 1 
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Pada Gambar 4.3 no 5 hingga no 9 menunjukkan hasil pengujian KBM, bahwa 

tidak terdapat pertumbuhan jamur pada jamu Madura “empot super” pada konsentrasi 

1,56% hingga 25%. Hal tersebut menunjukkan bahwa sifat antifungi jamu Madura 

“empot super” mampu membunuh jamur Candida albicans. Menurut Lay (1992) 

bahwa bahan antimikroba bersifat menghambat bila digunakan dalam konsentrasi 

kecil, namun bila digunakan dalam konsentrasi tinggi dapat mematikan 

mikroorganisme. 

Menurut Pelczar & Chan (1988) bahwa efektifitas suatu senyawa antimikroba 

dipengaruhi beberapa faktor diantaranya adalah konsentrasi. Semakin tinggi 

konsentrasi semakin meningkat pula daya antimikroba, sebab dengan konsentrasi 

tinggi memungkinkan penyebaran zat-zat dalam menghambat atau membunuh 

mikroorganisme semakin efektif. Berdasarkan hal tersebut maka aktivitas antijamur 

jamu Madura “empot super” dapat ditingkatkan dari fungistatik menjadi fungisidal 

seiring bertambahnya konsentrasi yang digunakan. Pelczar dan Chan (1988) 

menambahkan bahwa antimikroba yang baik adalah dalam keadaan konsentrasi yang 

rendah sudah  mampu menghambat mikroorganisme. 

Berdasarkan hasil tersebut, jika ingin membunuh jamur Candida albicans, 

maka bisa menggunakan konsentrasi terendah jamu “empot super” yang mampu 

membunuh jamur Candida albicans yakni 3,13% dengan tujuan untuk meminimalisir 

penggunaan jamu “empot super” yang berlebihan karena pada dasarnya yang 

berlebihan itu tidak baik. Hal ini telah dijelaskan oleh Allah SWT melalui firmannya 

dalam surat al A’raaf(7):31, 
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                     

      

 
Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki) 

mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”. 

 

Lafadz  وَلاتَسُْرِفوُْا artinya “Jangan berlebihan”. Maksud dari kalimat tersebut 

menurut al-Maraghi (1993) adalah janganlah berlebihan dan makan dan minumlah 

dari yang baik-baik karena orang yang makan dan minum dari rizki Allah SWT yang 

baik-baik merupakan pangkal kehidupan dan kesehatan. Dengan kesehatan maka 

pekerjaan akan terlaksana baik pekerjaan yang terkait akal maupun tubuh dan 

pekerjaan yang terkait dunia maupun akhirat. al-Jazairi (2008) menambahkan agar 

tidak melampaui batas dari yang semestinya dari segala sesuatu karena berlebihan 

akan menimbulkan bahaya bahkan dapat menimbulkan penyakit. Allah SWT telah 

menyebutkan dalam firmannya bahwa segala sesuatu itu sudah ada ukurannya dan 

harus disesuaikan dengan kebutuhan seseorang yaitu dalam surat al Furqon (25):2,  

                   

             

Artinya “yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak 
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu baginya dalam kekuasaan(Nya), dan 
Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya 
dengan serapi-rapinya”. 
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Menurut al-Jazairi (2008) kalimat   فقَدَرَهُ تقَْدِیْرًا bermakna “Dia telah 

menetapkan ukurannya dengan serapi-rapinya”. Maksud dari kalimat tersebut 

adalah  Allah telah menetapkan suatu ukuran dengan serapi-rapinya tanpa ada cela 

maupun kebengkokan di dalamnya, tidak perlu ada penambahan atau pengurangan 

walaupun dengan alasan untuk suatu hikmah atau maslahat. Semua yang telah Allah 

SWT tentukan adalah demi kemaslahatan manusia.  

Berdasarkan tafsir yang dijelaskan oleh al-Maraghi (1993) dan al-Jazairi 

(2008), maka nilai KHM dan KBM merupakan ukuran yang paling baik karena 

disesuaikan dengan kebutuhan seseorang. Jika dihubungkan dengan penggunaan 

jamu maka apabila pengguna jamu kurang dari nilai KHM maka dimungkinkan jamur 

masih bisa tumbuh akibatnya jamur yang tumbuh akan bersifat resisten. Sedangkan 

jika konsentrasi yang digunakan melebihi nilai KBM maka dikhawatirkan akan 

terjadi kelebihan dosis dan berefek samping. Dengan adanya nilai KHM dan KBM 

ini, dapat diketahui bahwa jamu “empot super” mampu digunakan sebagai bahan 

alternatif untuk pengobatan penyakit-penyakit infeksi yang disebabkan oleh jamur 

Candida albicans dengan nilai KHM sebesar 0,78% dan nilai KHM sebesar 1,56%. 
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BAB V 

PENUTUP 

5. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Jamu “empot super” memiliki aktivitas antifungi terhadap jamur Candida 

albicans. Daya antifungi ditandai dengan adanya zona hambat pada konsentrasi 

50% sebesar 8,3 mm. 

2. Nilai KHM jamu “empot super” terhadap jamur Candida albicans terdapat pada 

konsentrasi 0,78% dengan total koloni sebesar 76.104. Sedangkan nilai KBM pada 

konsentrasi 1,56% 

 

5. 2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

yakni: 

1. Perlu dilakukan uji senyawa aktif agar mengetahui senyawa aktif apa saja yang 

terdapat pada jamu Madura “empot super”. 

2. Uji antifungi terhadap jamur patogen  lain yang terdapat di organ reproduksi 

seperti Trichomonas vaginalis 

3. Uji antifungi terhadap jamur patogen dengan menggunakan perbedaan lama waktu 

penyimpanan jamu “empot super”.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Flow Chart 

a. Uji Morfologi Candida albicans 

a.  

 

- diletakkan jamur Candida albicans  yang telah dikembangbiakkan 

pada plate Sabouraud Dextrose Agar selama 1x24 jam dibawah 

Digital Microscope  

- diamati morfologi jamur meliputi bentuk, tepian, tekstur permukaan, 

elevasi dan warna.  

- Diamati dengan mikroskop dengan perbesaran 1000x 

 

b. Sterilisasi 

 

- Dicuci dan dikeringkan. 

- Dibungkus dengan kertas HVS. 

- Dimasukkan ke dalam plastik. 

- Disterilisasi ke dalam autoklaf temperatur 121°C dengan tekanan 1 

atm selama 15 menit 

 

 

 

HASIL 

Jamur Uji  

Alat 

HASIL 
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c. Pembuatan Media 

 

- Ditimbang media SDB sebanyak  30  gram  

- Dimasukkan ke dalam erlenmeyer 1 L 

- Ditambahkan aquades hingga volume 1L 

- Dipanaskan di atas hotplate 

- Disterilisasi  

 

 

- Ditimbang media SDA sebanyak 65  gram   

- Dimasukkan ke dalam erlenmeyer 1 L 

- Ditambahkan aquades hingga volume 1L 

- Dipanaskan di atas hotplate 

- Disterilisasi 

 

d. Regenerasi Jamur Candida albicans 

 

- Dilakukan  inokulum  kultur  jamur  dari  hasil  regenerasi  ke  dalam 

media SDB  10 ml dengan diambil 1 ose jamur Candida albicans  

- diinkubasi dengan suhu 37oC selama 18-24 jam dengan kecepatan 

shaking incubator 150 rpm. 

 

SDB  

HASIL 

SDA 

HASIL 

Jamur 

HASIL 
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e. Pembuatan Suspensi Candida albicans 

 

- Diambil 1 ose jamur Candida albicans dari cawan peremajaan jamur 

- Disuspensikan ke dalam 10 ml media SDB  

- Diinkubasi selama 24 jam di dalam inkubator pada suhu 37°C 

- Diambil suspensi jamur Candida albicans ke dalam kuvet 

- Diukur absorbansinya 0,12-0,15 menggunakan spektrofotometer pada 

panjang gelombang 530 nm 

- Jika belum mencapai absorbansi maka diencerkan dengan 

menggunakan SDB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jamur  

HASIL 
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f. Uji Zona Hambat 

 

- Dimasukkan media SDA cair ke dalam 6 cawan petri sebanyak ±20 ml 

(3 cawan untuk kontrol positif, 3 cawan untuk jamur Candida 

albicans) 

- Ditunggu hingga memadat 

- Dilakukan swab jamur secara streak di atas media SDA 

- Diletakkan kertas cakram yang telah direndam jamu “empot super” 

dengan konsentrasi 50% selama 30 menit menggunakan pinset dan 

sedikit ditekan 

- Diletakkan kertas cakram yang telah direndam ketokonazol dengan 

konsentrasi 2% selama 30 menit menggunakan pinset dan sedikit 

ditekan 

- Diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam 

- Diamati zona hambat yang terbentuk dan diukur menggunakan jangka 

sorong 

 

 

 

 

 

 

 

Media 

HASIL 
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g. Uji KHM dan KBM 

 

- Dibuat konsentrasi jamu “empot super” 50 % 

- Dicampur dengan larutan tween 80 % 

- Dimasukkan jamu 50 % ke dalam sumuran sebanyak 200 µl 

- Dimasukkan jamu 50 % ke dalam sumuran kedua sebanyak 100 µl 

- Diisi aquades steril sebanyak 100 µl pada sumuran ke-3 hingga 

sumuran ke-10 

- Diambil 100 µl dari sumuran ke-3 dan diletakkan di sumuran ke-4 

- Diambil 100 µl dari sumuran ke-4 dan diletakkan di sumuran ke-5 

- Diambil 100 µl dari sumuran ke-5 dan diletakkan di sumuran ke-6 

- Diambil 100 µl dari sumuran ke-6 dan diletakkan di sumuran ke-7 

- Diambil 100 µl dari sumuran ke-7 dan diletakkan di sumuran ke-8 

- Diambil 100 µl dari sumuran ke-8 dan diletakkan di sumuran ke-9 

(setelah dihomogenkan, sebanyak 100 µl dibuang) 

- Ditambahkan jamur Candida albicans sebanyak  100 µl pada sumuran 

ke-2 hingga ke-10 

- Diinkubasi selama 24 jam 

- Diamati kekeruhannya 

- Ditanam di media agar dan diinkubasi selama 24 jam 

- Dihitung total kolini jamur menggunakan colony counter 

 

 

Media 

HASIL 
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Lampiran 2 Tabel Hasil Penelitian 

a. Hasil Uji Zona Hambat 

No Perlakuan  

Zona Hambat (mm)  

Candida albicans  pada ulangan 

(mm) 

Rerata  

(mm) 

1 2 3 

1 Jamu Konsentrasi 50% 9.7 6.8 8.3 8.3 

2 
Kontrol Positif  

(Ketokonazol) 2% 
20  21 20 20,3 

 

b. Hasil Uji KHM dan KBM  

KONSENTRASI 

Σ Koloni (cfu/mL) Pada Ulangan 
Ke - Rata-rata 

1 2 3 

Kontrol 
mikroba 

132 x 109 133 x 109 134 x 109 133.109 

Jamu [0,20%] 
107 x 109 97 x 109 167 x 109 123.109 

Jamu [0,39%] 
89 x 109 92 x 109 102 x 109 94.109 

Jamu [0,78%] 
74 x 104 67 x 104 88 x 104 76.104 

Jamu [1,56%] 
0 0 0 0 

Jamu [3,13%] 
0 0 0 0 

Jamu [6,25%] 
0 0 0 0 

Jamu [12,50%] 
0 0 0 0 

Jamu [25,00%] 
0 0 0 0 

Kontrol Bahan 
0 0 0 0 
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Lampiran 3 Dokumentasi 

a. Uji Morfologi Candida albicans 

     Gambar 1. Mikroskop Digital  

 

Gambar 2.  
Morfologi Candida albicans 

 

b. Uji Antifungi 

 

Gambar 3. Jamu “empot super” 

 

Gambar 4. Pembuatan Media 

 
 

Gambar 5. Regenerasi Candida 
albicans pada media SDA 

 
Gambar 6. Inkubator 
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Gambar 7. Autoklaf 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Zona hambat 
(ulangan 1) 

 

 

 

Gambar 9. Zona hambat 
(ulangan 2) 

 

Gambar 10. Zona hambat 
(ulangan 3) 

 
Gambar 11. Zona hambat kontrol 

positif 
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c. Uji KHM dan KBM 

 
Gambar 12. Bahan untuk uji KHM 

dan KBM 

 

Gambar 13. Microplate 

 
 
 

Gambar 14. Persiapan alat Gambar 15. Persiapan 

 
 

Gambar 16. Pembuatan Larutan Uji 

 
 

 

 

 
 
 
 

Gambar 17. Pembuatan 
konsentrasi uji 
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Gambar 18. Perlakuan uji KHM dan 

KBM sebelum inkubasi 

 
Gambar 19. Perlakuan uji KHM 

dan KBM setelah inkubasi 

 
 

Gambar 20. Inkubasi 

 

Gambar 21. Inkubasi  

gambar 22. Perhitungan koloni 
jamur 

 
Gambar 23. Pencucian alat 
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Gambar 24. Koloni jamur Candida 
albicans pada media SDA 

 

Gambar 25. Menanam jamur 
Candida albicans dengan metode 

streak 
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